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Bab 4

m Kepartaian dan Model Sistem
Kepartaian di Asia Tenggara

uluan

'sanaan pemiludi setigp negarademokras biasanyasdau
1sgjumlah partai politik. Adapun jumlah partai politik yang
yikuti pemilu di sebuah negaraadakaanyajumlahnyasdau
gdi negarayang lain sering pulaterlihat jumlah partal politik
Ikuti pemilu sdlau berubah-ubah. Kestabilanjumlah parta

g hadir di setiap negaramenunjukkan kestabilan sistem
Ji negaraitu. Sdainitu, Sstemkepartaian merupakan cermin
satau heterogenitasmasyarakat sebuah negara, olehkarena
garayang masyarakatnyaheterogen akan muncul sistem
multi partal, sedangkan dalam negarayang masyarakatnya
nderung muncul Sstemkepartaian duaparta. Adapun model

rtaianyang dipraktekkan di Indonesia, dari masaordelama,
lanreformas, Indonesiajugamemiliki perbedaan. Dalam
nudahkan kitamemahami modd sistemkepartaiandi Indo-
kitaperlumempegari modd-modd sstem kepartaianyang
ndi negara-negaradi asatenggarayang memang memiliki

m kepartaian yang mirip dengan Indonesia.
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dah mempe gari bab 4 ini, secaraumum mahas svadiharap-
ahami gpayang dimaksud dengan S stem kepartaian, model -
tem kepartaian, danmodel sstem kepartaian yang dipraktek-
anegaraAdaTenggara Sedangkan secarakhususmahasisva
andapat :

ngetahui definis s stem kepartaian dan model-model sstem
Jartaian yang dikemukakan paraahli.

ampu menj el askan secarateoritik berbagai model sistem
Jartaian yang dikemukakan paraahli.

angetahui dan memahami factor penyebabterjadinyasistem
Jartaian terten di negaraAsaTenggara

ampu menjelaskan dan menganalisa model-model sistem
dsartaian yang pernah berlaku di sepanjang sgaran negara
jonesa

m Kepartaian dan Model Sistem Kepartaian

nurut Dieter Nohlen dan Elmar Wiesendhd, sstemkepartaian
sebagal kesel uruhan struktur susunan partai-partai politik di
ara. Indikator melihat sistem kepartaian adalah : 1) Jumlah
g ada; 2) Dergjat fragmentas atau pengel ompokan partai-
itik yang ada; 3) Hubunganideol ogisatau dergjat polarisas;
teraks antar partal politik berupakoais maupunoposs; 5)
N partal dengan masyarakat; 6) Posis partal politik terhadap
Jlitik yang ada, apakah sebagal pendukung atau tidak; 7)
d embagaan sistem kepartai an atau stabilnyakehadiran partai
lam setigp pemilu di sebuah negara.

ihjauh Mair (1996) mengemukakan model-model sistem
nyang diungkapkan paraahli, berdasarkan kriteriatertentu
nanadapat dilihat padatabel 2 berikutini:
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vlodel-Model Sistem Kepartaian

Prinsip-Kriteria Klasfikasi Tipe Sistem Kepartaian yang Teridentifikasi
Jumlah Partai 1

Sistem dua partai

2. Sistem multi partai.
Tingkat kompetis dalam 1. Kompetisi kuat
beroposisi 2. Kooperatif—kompetisi

3. Koalis—kompetisi

4. Koalis kuat
Jumlah dan ukuran reatif partai 1. Sistemdua partai.

2.

politik Sistem dua partai dan beberapa partai

kecil.

3. Sistem multi partai dengan satu partai
dominan.

4. Sistem multi partai tanpa partai
dominan

sarkantabe 2 di atasdapat dilihat bahwaDuverger (1954)
N tipes stem kepartaian berdasarkan kriteriajumlah parta
ebuah negara, sehinggaiamenemukan duatipe sistem
yakni Sstem duapartal dan sstemmulti partai. Kemudian
njel askan s stem kepartaian dengan kriteriajumlah partai
ukuran relatifnyadalam sebuah negara, sehinggaiame-
an empat tipe sistem kepartaian, yakni sistem duapartai,
partal dan bebergpapartal kecil, sstemmulti partai dengan
dominan dan sistem multipartai tanpapartai dominan.
angan Duverger dan Blondel, Dahl membedakan sistem
| berdasarkan tingkat kompetis dalam beroposig, sehingga
ukakan 9 stem kepartai an dengan kompetis kuat, koperatif-
koalis-kompetis dankoalis kuat.

Kepartaian di Asia Tenggara

asarkan data FES (2002), makamodel sistem kepartaian
politik di beberapanegaraasatenggaradapet dilihat pada
kutini:
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: Sistem Kepartaian dan Sistem Politik Beberapa
Negara Asia Tenggara

Nama Negara Sistem Kepartaian Siatem Politik
Kamboja Multi Partai Non Demokrasi
Malaysia Multi partai Semi demokrasi
Singapura Multi Partai Semi demokrasi
Philipina Multi Partai Demokrasi
Thailand Multi partai Demokrasi

-adi tabel 3 tersebut menunjukkan bahwa semua negara
vaaupun memiliki model sistem politik yang berbedanamun
| model sistem kepartaian yang sama, yakni multi partai.
lyasistem kepartaian di negara-negaraAsiatenggaratidak
askandari heterogenitasmasyarakat yang tinggi dalam sebuah
amakin heterogen sebuah masyarakat, semakin besar peluang
sistem kepartaian multi partai di negaratersebut. Malaysia
\di huni oleh tigaetnisbesar yakni Melayu, Chinadan India
ing-masing bersaing untuk berkuasadi bidang palitik, sehingga
tigaetnistersebut untuk mendirikan partai politik untuk
uangkan kepentingan politik etnisnyadalam pembuatan
1 pemerintahan nasiona maupunlokal.

‘dasarkan tabel 3 di atasjugadapat dilihat bahwaadatiga
emiliki sistem politik yang kurang demokratis, yakni Singa-
laysiadan Kamboja, sertaadaduanegaramemiliki sistem
ing demokras yakni Philipinadan Thailand. MenurutAlan
1bebebrapaciri sistem kepartaian di negaranon demokras,
Kompetis antar partai dalam pemilu berupakompetis semu;
anbesar partal menggunakan teknik mobilisas ddammeraih
n; 3) Adaka anyapartal bergabung dengan organisasi lain,
militer; 4) terdapat partai dominan dapat membatas aktivitas
nnya; 5) sistem kepartai an biasanyadidasarkan ideologi.
u, Almond (1996) jugamengemukakan ciri Sstem kepartaian
Jetitif (nondemokras/ kompetis semu), yakni: 1) Tidak ada

n Kepartaian dan Pemilihan Umum




Fe

B

~
¥

ntar partai yang berarti dalam pemilu; 2) Koorporas partai
Ja satu partal yang terladu mendominas partai lainnya; 3)
er yang kadang kalabekerjasamadengan partai dominan.
asarkan literatur setidaknyaadaduabentuk sistem kepar-
biasanyakhasdi negaraduniaketiga:

i Partal tidak Stabil. Menurut Giovanni Sartori, ddamsstem
| partal tidak stabil, partai politik |ebih merupakanfaks di
ah masyarakat, partai politik tidak memandang dirinya
an dari sstem yang disepakati bersama, tetapi cenderung
ndak sendiri berdasarkan ideologi yang sempit.

1 partal dengan satu Partai Dominan. Menurut Konsoulas,
i politik dominan dalam sstem palitik ini mempunyai peran,
i ;1) Alat efektif untuk melakukan sosiaias politik men-
Ing pemerintahan; 2) Alat utamapendukung integras nasio-
3) alat pendukung modernisasi ekonomi; 4) Meligitimas
arintahan berkuasa; 5) Menekan partai yang menjadi sai-
|, agar tetap menjadi partal dominan dalam sistem politik.

isi Sistem Kepartaian di Asia Tenggara

amboja.

mpalitik di Kambojadinilai tidak demokrasi, disebabkan
ervens militer dibidang politik. Menurut Kessie Neou di
ahun 1993 terjadi koalisi partai politik yang diwarnai
militer terhadap partai politik. Adatigapartai politik di
yakni CPP(Cambodian People Party), Funcipec ( Front
1al Four un Canbodge Independent, Neutre, Pecifique
1tif) dan SRP ( Sam Rainsy Party). Sistem pemilu yang
alah sistem pemilu proporsional terbuka dengan multi
Setigp daerah pemilihan, yang saldu membukamunculnya
artaian multi partai. Partai-partai politik yang adatidak
erjasamadalam sebuah kodis yang stabil. Di tahun 1993,

Sistem Kepartaian dan Pemilihan Umum = 33




Dent?

4))

0
:

)

)ais pemerintahan antarapartai Funcinpec (45%) dan CPP
Valaupun, CPP pimpinan Hunsen bukan partai pemenang
1amun dalam menja ankan pemerintahan CPP1ebih berpe-
nmendgpat dukungan dari pihak militer dibandingkan Funcipec.
vjadi konflik antara Funcipec dan CPP, militer mendukung
memaksa Funcipec kel uar dari pemerintahan dan menjadi
osisi. Kemudian pada Pemilu 1998, CPP keluar sebagai
1g pemilu dengan perol ehan suara sebesar 41%, Funcipec
( 37% dan SRP sebesar 14%. Disebabkan tidak adapartai
5, CPP dan Funcipec kembdi berkodis dalam pemerintahan.

Vidaysa

tem politik di Malaysia adalah semu demokrasi yang
yaditandal tidak adanyakompetis yang jujur dan adil dalam
Aenurut LimHong Hai (2002), sstem kepartaiandi Mdaysa
stem multi partai dan sampai Pemilu 1999, adaduakoalis
itik, yakni kodis partal memerintah yang dinamakan Barisan
(UMNO ,MCA dan bebergpapartai kecil) dankodis partai
ang terdiri dari PAS, DAP, dan beberapapartai kecil lainnya.
artal pemerintah selalu berusahamel akukan tindakan non
tisagar partai oposisi tidak berkembang dengan cara:1)
t aturan sistem pemilu Plurality Single Member District
-menguntungkan partai besar (berkuasa); 2) Mempengaruhi
baga penyel enggara pemilu agar tidak memproses protes
< oposg; 3) Me akukan kampanye negatif—fitnah terhadap
alisi; 4) Ada tuduhan Kelompok oposisi bahwa partai
1merekayasa jumlah pemilih, serta melakukan berbagai
jan dalam pel aksanaan pemilu. Wal aupun demikian, parta

tap berpartisipas dalam pemilu.
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npalitik di Singgpurajugasemu demokras denganditanda
ktek-praktek politik yang non demokratisyang dilakukan
artai dominan bekerjasamadengan pemerintah. Menurut
wee, sistem kepartaian di Singapuraadalah sistem multi
Jan satu partai dominan yakni Partai Aksi (PAP) . Dalam
lu PAPsddumayoritas(>50%) mengaahkanpartai SDP,
lanlain-lain. Singapuramemakai sistem pemilu Plurdity-
tentunyaakan menguntungkan partal palitik yang dominan.
pafaktor yang membuat PA Psdlau mendapat kemenangan
iludi Singapura, yakni : 1) Mampu memedias perbedaan
entingan; 2) SdamaPA Pmemerintah ekonomi maju pesat
inan dan kehidupan sosial makin baik; 3) Pimpinan PAP
09 dan melakukan pelayanan publik dengan baik; 4) Ke-
saan koersif terhadap oposis tidak diperlihatkan; 5) Inter-
yenangkapan oposis oleh pihak keamanan Singapura; 6)
n pemerintahan PAPterhadap mediamassa; 7) Pemberaian
Apartemen bagi pemilih PAPoleh pemerintah; 8) Peme-
AP, Mengawasi diskusi politik tentang partai politik; 9)
emuaorganisas dan kelompok kepentingan oleh peme-
\P; 10) Memberikan nomor seri padakertassuara, sehingga
hpartal oposis diketahui oleh pemerintah.

ilipina

m politik di Philipalebih demokratis dengan sistem ke-
ulti partai danterjadi kompetis antar partai politik yang
i ddam pemilu. Menurut Julio Teehankee (2002) di Sstem
nultipartal yg kompetitif berlangsung di Philipina, termasuk
ulegidatif tahun 2001. Sebagai hasil pemilu tahun 2001
ntuk terbentuk duakodis besar, yakni koalis partal meme-
yterdiri dari partai LakasNUCD-UMPD, LP, Reforma
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ain-lain, sedangkan koalis partai oposisi terdiri dari partai
LAMMP Persaingan antar partai politik dalam pemilutetap
<inpartai-partai politik di Philipinauntuk berkodis. Waaupun
iakan sistem pemilu FPTR, yang sebenarnyamenguntungkan
& namun partai-partal kecil tetap mendapatkan suara, sebab
1engambil penguasa-penguasaloka yang berpengaruh untuk
:donlegidatifnya Pemanfaatan penguasal okal sebagai cdon
oleh partai-partai politik semakinmemperkuat politik dinasty
hterjadi di Philipasdamaini.

hailand.

em politik di Thailand cukup demokretis, namum menghasil-
m multi partai yang tidak stabil.Menurut Orathai Kockpol

ahan di Thailand disusun berdasarkan koalis partai-partai

il yang ditandai dengan terjadinya2 kali pergantian Perdana
Jan 3 kali reshufle kabinet sgjak tahun 1995 sampal dengan
J1. MisalnyaPerdanaMenteri Taksin Shinawatradari thai

ering terlihat tidak mau berkompromi dengan koaisinyadi

|, akibatnyapartai-partal koalis menarik dukungan sehingga
bkan kabinet menjadi jatuh. Sdainitu, kekuatan masyarakat
et kuat di Thailand bahkan kekuatan ini tidak jarang mampu
1kan peran pemerintah dan partai politik.

Jkuman

tem kepartaian didefiniskan sebagal kel uruhan struktur partai

itik yang adadi sebuah negara. Klasifikas sstemkepartaian
saraumum dibedakan berdasarkan jumlah partai politik dan
uran rel atifnyapada sebuah negara. Jenissistem kepartaian
aralain: duapartal, duaparta dengan bebergpaparta kecil,
IIti partai dengan satu partai dominan dan multi partai tanpa
tal dominan.
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raumum di negara-negaraasiatenggara, muncul sistem
rtalan multi partai tanpapartal dominan seperti di Kamboja,
ysa, Philiping, Thailand dan multi partal dengan satu partal
inandi Singapura.

atihan
kan apayang dimaksud dengan sistem kepartaian!
kan tipesistem kepartaian yang di kemukakan Blondel!

kan duamode sstem kepartaian yang biasanyamuncul di
raduniaketiga, termasuk di negara-negaraAsatenggaral

kan faktor yang menyebabkan PAPsalalu menjadi partai
inandi Singapural
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